
VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1.  Biaya usahatani kopi di Kecamatan Gemawang terdiri dari biaya eskplisit dan 

implisit yang jumlahnya sebesar Rp. 10.958.706. Pendapatan yang diterima 

petani dalam satu tahun sebesar Rp. 16.554.670, dengan keuntungan yang 

diterima yaitu Rp. 14.004.294. 

2. Biaya pengolahan kopi di Kecamatan Gemawang terdiri dari biaya eskplisit dan 

implisit yang total jumlahnya sebesar Rp. 10.044.436. Adapun pendapatan 

yang diterima petani sebesar Rp. 28.512.789, dengan keuntungan yang 

diterima yaitu Rp. 19.622.231. 

3. Nilai tambah yang diterima petani pada usahatani kopi yang dijual dalam 

bentuk kopi beras atau green beans sebesar Rp. 602 per kg sedangkan nilai 

tambah yang diterima petani pada pengolahan kopi yang menghasilkan kopi 

bubuk sebesar Rp. 59.386 per kg. 

B. Saran 

Peningkatan nilai tambah pengolahan kopi salah satunya dapat dilakukan 

dengan memperbaiki kualitas mutu dari kopi yang dihasilkan dengan melakukan 

sortasi yang lebih baik serta penanganan pascapanen yang sesuai dengan 

prosedur. 


